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ABSTRAK

Puniman, Ach., 2026. Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Moderat Dalam
Pembentukan Karakter Religius Mahasiswa: Studi Multi Kasus di Universitas
Annugayah Sumenep dan Universitas Wiraraja Madura. disertasi. Program Doktoral
Pascasarjana Pendidikan Agama Islam. Universitas KH. Abdul Chalim. Promotor
Prof. Dr. Husein MA., Co-Promotor Dr. Mujiono, M.Pd.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam Moderat, Karakter Religius,
Wasathiyah, Studi Multi Kasus.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi penguatan moderasi beragama di
lingkungan perguruan tinggi sebagai respon terhadap menguatnya kecenderungan
eksklusivisme, intoleransi, dan radikalisme keagamaan di kalangan generasi muda.
Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk karakter religius mahasiswa
melalui model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang kontekstual.

Adapun tujuan penelitian ini yaitd 1), Mendeskripsikan model pembelajaran
Pendidikan Agama <Islam moderat yang diterapkan di Universitas Annugayah dan
Universitas Wiraraja, 2) Menganalisis implementasi model pembelajaran Pendidikan
Agama Islam moderat dalam..preses. pembelajaran..Pendidikan Agama Islam, 3)
Menganalisis implikasi penerapan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam moderat
terhadap pembentukan karakter. religius mahasiswa. Penelitian 7ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desainstudi multi kasus di Universitas Annugayah Sumenep
dan Universitas Wiraraja Madura. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Hasil penelitian initmenunjukkan bahwa model pembelajaran-Pendidikan Agama
Islam moderat dikembangkan, berdasarkani prinsip wasathiyah yang meliputi Tasamuh
(toleransi), tawassuth (moderat), tawazun (keseimbangan), dan i tidal (keadilan), dengan
pendekatan yang berbeda pada masing-masing institusi. Penelitian ini menemukan bahwa
kedua institusi mengembangkan ~model pembelajaran yang berbeda namun
komplementer. Universitas Annugayah menerapkan model integratif berbasis kultur
pesantren, di mana nilai-nilai moderasi beragama diinternalisasikan melalui ekosistem
kehidupan pesantren yang komprehensif, mencakup pembelajaran formal di kelas, kajian
kitab klasik, tradisi pesantren, dan-pembiasaan dalam kehidupan, sehari-hari. Model ini
mengandalkan habituasi dan keteladanan sebagal mekanisme utama internalisasi nilai,
sehingga menghasilkan proses pembelajaran yang holistik dan berkelanjutan. Sementara
di Universitas Wiraraja menerapkan model akademik-dialogis berbasis kurikulum, yang
menekankan penguatan pemahaman konseptual tentang moderasi beragama melalui
diskusi kritis, pembelajaran berbasis masalah, dan studi kasus yang relevan dengan
dinamika kehidupan kontemporer. Meskipun berbeda dalam pendekatan, kedua model
tersebut sama-sama berorientasi pada tujuan pembentukan karakter religius mahasiswa
yang moderat, toleran, dan inklusif. Berdasarkan temuan dan simpulan penelitian ini
merumuskan sejumlah saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan
dengan pengembangan Pendidikan Agama Islam moderat di perguruan tinggi Indonesia.
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ABSTRACT

Puniman, Ach., 2026. The Model Of Moderate Islamic Education Learning in
Shaping Students’ Religious Character: A Multi-Case Study at Annugayah
University Sumenep and Universitas Wiraraja Madura. Doctoral Dissertation.
Postgraduate Doctoral Program in Islamic Education. KH Abdul Chalim
University. Promoter: Prof. Dr. Husein, M.A., Co-Promoter: Dr. Mujiono, M.Pd.
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This study is motivated by the urgency of strengthening religious moderation in

higher education as a response to the growing tendencies of exclusivism, intolerance,

and religious radicalism among the younger generation. Higher education institutions
play a strategic role in shaping students” religious character through contextual Islamic
education learning models.

This study aims: 1) ‘To describe_the model of moderate Islamic education
learning implemented at Annugayah® University and Wiraraja University, 2) To
analyze the implementation of the model inthe Islamic education learning process 3)
To examine the implications of the/model in shaping students’ religious character. This
study employed a qualitative.approach with a multi-case study design at Annugayah
University Sumenep and Universitas Wiraraja Madura. Data were collected through
in-depth interviéws, participant observation, and documentation.

The findings showed that the model of moderate Islamic education learning is
developed based on the principles of wasathiyah, including Tasamuh (tolerance),
tawassuth (moderation), tawazun (balance), and '1’tidal (justice), with different
approaches in‘each institution. The study also found that both institutions develop
distinct yet complementary learning madels. Annugayah University implements an
integrative model based on pesantren culture, wherethe values of religious moderation
are internalized through a comprehensive boarding school ecosystem, including
formal classroom learning,<classical Islamic text studies, pesantren traditions, and
daily habituation. This model relies on habituation and role modeling as the main
mechanisms for value internalization,-resulting in a holistic and sustainable learning
process. Meanwhile, Universitas Wiraraja applied a curriculum-based academic-
dialogical model; €mphasizing -the 'strengthening! of \conceptual understanding of
religious moderation through critical discussions, problem-based learning, and case
studies relevant to contemporary life dynamics. Despite their different approaches,
both models are oriented toward the formation of students’ religious character that is
moderate, tolerant, and inclusive. Based on the findings and conclusions, this study
proposes several recommendations addressed to stakeholders concerned with the
development of moderate Islamic education in Indonesian higher education
institutions.



